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Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui = bagaimana struktur
pelaksananan serta makna semiotik yang terdapat pada‘“Parjambaron” Upacara
Adat Kematian “Saur Matua” BatakToba.Jenis penelitian yang dipakai penulis
adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
agar memperoleh data secara mendetail dan menyeluruh adalah teknik simak dan
teknik cakap.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat berbagai makna simbolik
(tanda) pada “Parjambaron” Upacara Adat Kematian “Saur Matua” Batak Toba
diantaranya adalah makna simbolik Verbal dan Non-verbal.

Penulis berharap ada penelitian lanjutan yang lebih spesifik terhadap
makna simbolik yang terdapat pada upacara adat Batak serta budaya lainnya
dengan kajian yang menarik, sampel besar, dan teknik analisis yang lebih

mendalam untuk mendapatkan hasil kajian yang sempurna.
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